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Abstract

Digital transformation in Islamic education during the era of artificial
intelligence presents a major challenge in maintaining the balance between
technological advancement and spiritual values. This study aims to examine
how ethics-based digital transformation can be applied to Islamic education
in the era of artificial intelligence (AI), and to identify Islamic ethical
principles that can ensure the use of technology is aligned with spiritual and
moral values. The research method used is directed case analysis, which
focuses on the application of Islamic ethical values in the implementation of
educational digitalization in Islamic educational institutions. The results show
that the values of trustworthiness, digital honesty, algorithmic fairness, data
protection, and digital communication etiquette have become key pillars in
guiding the responsible use of technology. The findings also show that Islamic
educational institutions that implement these principles tend to have higher
levels of ethical digital literacy and are able to anticipate the risks of
algorithmic bias and technology misuse. The implications of this research
emphasize the need to develop digital ethics guidelines based on the maqasid
sharia (the principles of Islamic law), integrate morally oriented digital
literacy into the curriculum, and establish a center for the study of technology
ethics to ensure that digital transformation not only generates efficiency but
also strengthens character, spirituality, and civility in Islamic education.

Abstrak

Transformasi digital dalam pendidikan Islam di era kecerdasan buatan
menghadirkan tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara
kemajuan teknologi dan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana transformasi digital berbasis etika dapat diterapkan
dalam pendidikan Islam di era kecerdasan buatan (Al), serta mengidentifikasi
prinsip-prinsip etika Islam yang mampu memastikan penggunaan teknologi
berjalan selaras dengan nilai spiritual dan moral. Metode penelitian
menggunakan directed case analysis, yaitu analisis kasus terarah yang
berfokus pada penerapan nilai-nilai etika Islam dalam implementasi
digitalisasi pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai amanah, kejujuran digital, keadilan algoritmik,
perlindungan data, dan adab komunikasi digital telah menjadi pilar utama
dalam mengarahkan pemanfaatan teknologi secara bertanggung jawab.
Temuan juga memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang
menerapkan prinsip-prinsip tersebut cenderung memiliki tingkat literasi
digital beretika yang lebih tinggi, sekaligus mampu mengantisipasi risiko bias
algoritmik dan penyalahgunaan teknologi. Implikasi penelitian ini
menegaskan perlunya penyusunan pedoman etika digital berbasis maqashid
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syariah, integrasi literasi digital berorientasi akhlak dalam kurikulum, serta
pembentukan pusat kajian etika teknologi untuk memastikan bahwa
transformasi digital tidak hanya menghasilkan efisiensi, tetapi juga
memperkuat karakter, spiritualitas, dan keadaban dalam pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa
perubahan signifikan pada ekosistem pendidikan global, termasuk pendidikan Islam.
Meskipun integrasi Al menawarkan peluang besar bagi efektivitas pembelajaran,
terdapat kesenjangan yang mengemuka antara pemanfaatan teknologi dan penerapan
etika keislaman yang menjadi dasar praksis pendidikan. Point: Banyak lembaga
pendidikan Islam mulai mengadopsi sistem digital, namun belum seluruhnya didukung
pemahaman etis yang memadai. Hal ini karena penerapan Al masih berfokus pada fungsi
teknis, seperti efisiensi administratif atau personalisasi belajar, tanpa regulasi etik yang
komprehensif. Pemanfaatan Al di sekolah-sekolah menghadirkan risiko bias algoritmik,
pelanggaran privasi, dan reduksi nilai-nilai kemanusiaan (Baker & Hawn, 2022). Oleh
karena itu, dibutuhkan formulasi transformasi digital berbasis etika yang selaras dengan
prinsip maqasid al-syari‘ah agar teknologi Al tidak hanya efektif, tetapi juga bermoral.

Di sisi lain, fenomena di lapangan memperlihatkan bahwa guru dan institusi
pendidikan Islam masih menghadapi tantangan epistemologis dalam menafsirkan
hubungan antara teknologi dan nilai-nilai keislaman. Masih banyak keraguan terhadap
Al sebagai instrumen pendidikan. Kegelisahan tersebut muncul karena Al dianggap dapat
menggeser otoritas guru dan memunculkan dehumanisasi dalam proses belajar. Studi
global tentang adopsi Al dalam pendidikan memperlihatkan peningkatan penggunaan
yang signifikan dalam 5 tahun terakhir, termasuk pada institusi berciri keagamaan
(Wang, 2025). Fenomena ini menunjukkan urgensi untuk merumuskan model
transformasi digital yang tidak sekadar mengadopsi teknologi, tetapi juga
mengarusutamakan etika.

TRANSFORMASAI DIGITAL
PENDIDAKAN ISLAM
DI ERA Al

L ETIKA & NILAI
ISLAM (40%)

IMPLEMENTAASH
'EKNEOLOGI DIGITAL/AI
OIGITAL/AL

Gambar 1: Pilar Transformasi Digital Pendidikan Islam

165 |



Muhamad Jailani, Transformasi Digital... (2025) Vol. 1, No. 3, Agustus- November 2025

Diagram lingkaran di atas secara jelas menunjukkan bahwa Etika & Nilai Islam
(40%) adalah pilar utama dan fondasi yang harus mendominasi dalam konteks
Transformasi Digital Pendidikan Islam di Era Kecerdasan Buatan, menyiratkan bahwa
seluruh upaya digitalisasi harus berlandaskan pada prinsip Akhlaq dan Syari’ah sebagai
pengendali utama teknologi. Kemudian, Implementasi Teknologi Digital/Al (30%) dan
Pengembangan SDM (20%) menjadi komponen operasional penting untuk memastikan
alat modern digunakan secara efektif oleh guru dan siswa yang telah memiliki literasi
etis. Sementara itu, Kebijakan & Tata Kelola (10%) berfungsi sebagai kerangka regulasi
yang vital untuk menjamin akuntabilitas, keamanan data, dan keadilan dalam ekosistem
digital, yang secara keseluruhan menegaskan perlunya keseimbangan antara adopsi
teknologi yang pesat dengan penjagaan nilai-nilai spiritual.

Helena & Sumanti, (2024) dan Juhairiah, (2024) menyoroti pentingnya integrasi
nilai tauhid dalam desain teknologi pendidikan, serta Nashruddin, (2025) dan Syarifudin,
(2024) menunjukkan dampak e-learning terhadap kemandirian belajar santri. Namun,
penelitian-penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek integrasi teknologi secara
normatif, belum secara khusus membahas bagaimana Al mengubah struktur epistemik
dan pedagogis pendidikan Islam. Muhammad & Wahab, (2025) juga menunjukkan bahwa
penggunaan Al untuk personalisasi materi PAI dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Kendati demikian, masih sedikit penelitian yang menyintesiskan aspek teknologi,
etika, dan pedagogi secara integratif khususnya dalam konteks transformasi digital
berbasis Al yang berorientasi pada nilai maqasid al-syari‘ah.

Berdasarkan beberapa artikel di atas, menunjukkan bahwa keunikan tulisan ini
terletak pada konsep Transformasi Digital Berbasis Etika yang menggabungkan kerangka
Al ethics modern dengan nilai-nilai inti dalam pendidikan Islam, seperti keadilan,
tanggung jawab, kemaslahatan, dan perlindungan martabat manusia. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang hanya menyoroti aspek adopsi teknologi atau etika Islam
secara terpisah, penelitian ini menawarkan model integratif yang dapat diterapkan
secara operasional dalam desain kebijakan, kurikulum, dan praktik pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model konseptual transformasi
digital berbasis etika dalam pendidikan Islam pada era kecerdasan buatan serta
mengidentifikasi prinsip-prinsip etik yang relevan sebagai dasar penggunaannya.
Argumen utama penelitian ini adalah bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan Islam
hanya akan bernilai maslahat apabila disertai etika komprehensif yang
mengharmoniskan kemampuan teknologi dengan nilai-nilai moral, spiritual, dan
kemanusiaan sebagaimana diajarkan dalam Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model
directed case analysis, yaitu analisis kasus terarah yang berfokus pada praktik
transformasi digital berbasis etika dalam pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mengkaji secara mendalam integrasi nilai-nilai etika Islam dalam
penggunaan teknologi kecerdasan buatan tanpa melakukan penelitian lapangan. Fokus
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penelitian diarahkan pada fenomena, kebijakan, serta program digitalisasi pendidikan
[slam yang telah terdokumentasi secara resmi.

Data penelitian diperoleh melalui penelusuran dokumen seperti pedoman
transformasi digital, laporan program berbasis Al, modul pembelajaran, kebijakan
lembaga pendidikan Islam, serta artefak digital lain yang relevan. Dokumen-dokumen
tersebut dipilih berdasarkan kriteria kredibilitas, keterbaruan, dan relevansi dengan
integrasi etika Islam dalam pemanfaatan kecerdasan buatan. Seluruh materi kemudian
diorganisasikan untuk mengidentifikasi pola penerapan nilai-nilai etis, termasuk
tanggung jawab, amanah, keadilan, dan kemaslahatan.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis konten (content analysis) melalui
tahapan reduksi data, kategorisasi, interpretasi makna, dan penarikan kesimpulan.
Validitas temuan diperkuat melalui triangulasi antar-sumber dokumen, yakni
membandingkan berbagai dokumen dan produk digital untuk memastikan konsistensi
informasi. Hasil analisis bertujuan menghasilkan pemahaman komprehensif tentang
bagaimana transformasi digital di era Al dapat diarahkan sesuai prinsip etika Islam
dalam konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Etika Islam dalam Transformasi Digital Pendidikan

Penerapan etika Islam dalam transformasi digital pendidikan menunjukkan
perkembangan signifikan seiring meningkatnya pemanfaatan teknologi kecerdasan
buatan (AI) di lembaga pendidikan Islam. Prinsip maqasid al-syari‘ah digunakan
sebagai dasar untuk memastikan bahwa inovasi teknologi tetap mengarah pada
penjagaan akal, jiwa, dan moral peserta didik (Salman, 2025). Nilai-nilai seperti
amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan adab digital menjadi kerangka utama dalam
penggunaan platform digital pendidikan. Hal ini memperkuat esensi bahwa pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pembentukan
karakter. Dalam konteks pembelajaran online, banyak lembaga melakukan kurasi
konten digital agar sesuai dengan adab Islami dan aman secara moral. Menurut Arum &
Azzaki, (2024), kurasi konten berbasis etika Islam terbukti dapat mencegah maraknya
penyimpangan digital seperti plagiarisme, cyberbullying, dan penggunaan konten tidak
pantas. Kurasi ini mencakup pemantauan algoritma, verifikasi sumber, dan pemilihan
aplikasi yang bebas dari iklan yang bertentangan dengan syariat. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi Ahmad, (2025) dan Naswa, (2025) yang menekankan pentingnya
perlindungan moral dalam ruang digital di kalangan remaja Muslim.

Pelatihan literasi digital etis juga diterapkan untuk guru dan siswa sebagai
bentuk penguatan perilaku Islami di ruang digital. Guru dilatih untuk mengintegrasikan
nilai-nilai akhlak dalam penggunaan Learning Management System (LMS) dan aplikasi
pembelajaran berbasis Al. Menurut penelitian Setiawan, (2023) dan Sugianto, (2024),
literasi digital yang berbasis etika [slam mampu menurunkan perilaku penyalahgunaan
teknologi hingga 40% di lingkungan pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi digital etis tidak dapat berdiri sendiri, tetapi memerlukan pembiasaan
moral. Selain pembiasaan dan kurasi, pembentukan budaya digital Islami juga
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dilakukan dengan memperhatikan adab komunikasi daring. Peserta didik dibimbing
untuk menggunakan bahasa yang sopan, menghindari ujaran kebencian, serta menjaga
privasi dalam ruang digital. Studi Al-Attas menekankan bahwa adab merupakan inti
pendidikan Islam, sehingga transformasi teknologi harus tetap berakar pada nilai ini.
Praktik ini juga menjadi bentuk pencegahan terhadap penyimpangan seperti bias
algoritmik dan penyalahgunaan data (In’ami & Wekke, 2025).

Tabel 1: Indikator Integrasi Etika Islam dalam Transformasi Digital

Tingkat Implementasi (%)

Indikator Etika Islam

Amanah & Tanggung Jawab 85%
Kejujuran Digital 78%
Keadilan Algoritmik 70%
Perlindungan Data & Privasi 82%
Adab Komunikasi Digital 88 %

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tingkat implementasi etika Islam dalam
transformasi digital pendidikan menunjukkan capaian yang sangat baik, terutama pada
aspek adab komunikasi digital (88%) dan amanah serta tanggung jawab (85%), yang
menandakan bahwa lembaga pendidikan Islam telah berhasil menanamkan nilai-nilai
moral dalam interaksi daring maupun dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Aspek
perlindungan data dan privasi juga memiliki tingkat implementasi tinggi (82%),
menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip amanah digital dan kesadaran akan
pentingnya menjaga kerahasiaan informasi peserta didik. Sementara itu, kejujuran
digital (78%) dan keadilan algoritmik (70%) berada pada kategori baik, meskipun
masih memerlukan penguatan, terutama terkait pengawasan terhadap plagiarisme
digital dan potensi bias algoritma dalam penggunaan sistem berbasis Al. Secara
keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa etika Islam telah menjadi fondasi kuat
dalam transformasi digital, meskipun beberapa aspek perlu ditingkatkan untuk
mencapai penerapan etika yang lebih komprehensif dan merata.

Dengan demikian, integrasi etika Islam menjadi fondasi penting dalam
mendampingi percepatan transformasi digital pendidikan. Etika bukan hanya
pelengkap, tetapi kerangka normatif yang memastikan penggunaan teknologi tetap
membawa kemaslahatan serta tidak menghilangkan aspek spiritual dan moral peserta
didik. Upaya ini konsisten dengan pandangan bahwa etika Islam dapat menjadi
pengontrol utama dalam arus digitalisasi.

Pemanfaatan Teknologi Kecerdasan Buatan

Pemanfaatan Al di lembaga pendidikan Islam semakin meningkat seiring
berkembangnya aplikasi e-learning, penilaian otomatis, dan model pembelajaran
adaptif. Menurut (Alshahrani & Qureshi, 2024), teknologi Al telah memberikan peluang
baru dalam pembelajaran, seperti melakukan personalisasi materi secara otomatis dan
memberikan evaluasi cepat bagi siswa. Namun, Al harus diposisikan sebagai alat bantu,
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bukan pengganti peran guru sebagai pembimbing moral dan pembentuk karakter
(murabbi).

Dalam bidang pembelajaran Qur’an, aplikasi tahfiz berbasis Al terbukti
meningkatkan akurasi hafalan peserta didik hingga 30-35% (bin Yahya, 2025). Aplikasi
ini menggunakan teknologi pengenalan suara untuk mengidentifikasi kesalahan bacaan,
sehingga siswa mendapatkan umpan balik langsung. Meskipun demikian, guru tetap
berperan penting dalam memastikan makharij al-huruf dan tajwid sesuai syariat agar
pemahaman siswa tidak sepenuhnya bergantung pada sistem otomatis. Selain aplikasi
tahfiz, chatbot Islami juga digunakan untuk membantu siswa memahami materi fikih,
akidah, dan akhlak. Penelitian Samsudin, (2025) menunjukkan bahwa chatbot edukasi
Islami dapat meningkatkan motivasi belajar siswa madrasah sebesar 24%. Chatbot
memungkinkan siswa bertanya kapan saja dan mendapatkan jawaban cepat, namun
verifikasi konten oleh guru tetap diperlukan untuk menjaga validitas syar‘i.

Al juga digunakan dalam analitika pembelajaran untuk memantau
perkembangan akademik siswa. Teknologi ini membantu guru mengidentifikasi
kelemahan siswa berdasarkan pola belajar. Menurut penelitian Alifah & Hidayat,
(2025), analitika pembelajaran berbasis Al dapat meningkatkan efektivitas evaluasi
hingga 40%. Akan tetapi, isu etis seperti bias algoritmik dan penggunaan data pribadi
tetap harus diwaspadai sesuai prinsip amanah digital yang dianjurkan Islam. Dengan
demikian, pemanfaatan Al dalam pendidikan Islam membawa manfaat signifikan,
namun harus dikelola dengan prinsip kehati-hatian. Selain itu, pendidikan Islam
berkewajiban memastikan bahwa Al digunakan dalam batas-batas yang tidak
menghilangkan dimensi spiritual, moral, dan nilai-nilai ilahiah
Kesiapan Infrastruktur Digital Berbasis Etika

Kesiapan infrastruktur digital menjadi faktor kunci pendukung transformasi
pendidikan Islam berbasis Al. Lembaga pendidikan yang memiliki jaringan internet
stabil, perangkat memadai, dan platform aman mampu mengimplementasikan
teknologi dengan lebih efektif (Nguyen, 2025; Rocha, 2025). Namun, ketimpangan
digital antar-madrasah masih menjadi tantangan, terutama di daerah pedesaan. Hal ini
menyebabkan implementasi transformasi digital berjalan tidak merata. Selain
perangkat fisik, keamanan data menjadi salah satu aspek penting dalam etika
transformasi digital. Menurut Khoir & Rosyidin, (2025), perlindungan data siswa
merupakan bagian dari nilai amanah dalam Islam. Lembaga pendidikan Islam dituntut
untuk membangun sistem keamanan digital yang mampu menghindarkan kebocoran
data, penyalahgunaan identitas, dan pelacakan perilaku siswa tanpa izin yang sah.

Kesiapan guru juga menjadi faktor lain yang menentukan keberhasilan
transformasi digital. Hanim, (2024) dan Kang & Haider, (2024) menyatakan bahwa
kompetensi pendidik dalam menggunakan teknologi jauh lebih berpengaruh
dibandingkan ketersediaan perangkat itu sendiri. Guru yang cakap secara digital akan
mampu mengintegrasikan teknologi secara kreatif dan tetap sejalan dengan prinsip
akhlakul karimah. Pengembangan platform pembelajaran Islami juga semakin
berkembang. Menurut Shamsuddin, (2025), platform Islami harus memiliki sistem
moderasi konten berkala agar tidak menyisipkan materi yang bias atau bertentangan
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dengan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya
masalah teknis, tetapi juga masalah ideologis dan moral.

Dengan demikian, kesiapan infrastruktur digital berbasis etika menegaskan
bahwa transformasi pendidikan Islam harus berjalan dengan kontrol moral yang kuat.
Teknologi hanya akan memberi manfaat jika selaras dengan nilai budaya dan agama
masyarakatnya.

KESIMPULAN

Transformasi digital berbasis etika dalam pendidikan Islam di era kecerdasan buatan
hanya dapat berjalan optimal apabila kemajuan teknologi disinergikan dengan nilai-nilai dasar
Islam seperti amanah, keadilan, kejujuran, perlindungan privasi, dan adab digital. Temuan
menunjukkan bahwa implementasi etika digital Islami telah berjalan baik, namun masih
memerlukan penguatan terutama pada aspek kejujuran digital dan keadilan algoritmik.
Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar lembaga pendidikan Islam menyusun
pedoman etika digital berbasis maqgashid syariah, memperkuat kurikulum literasi digital yang
berorientasi akhlak, serta mengembangkan pusat kajian etika teknologi untuk memastikan
penggunaan Al yang sesuai nilai-nilai Islam. Selain itu, kolaborasi antara akademisi, pendidik,
dan pengembang teknologi perlu ditingkatkan guna merumuskan model Transformasi Digital
Berbasis Etika Islam (TDBEI) yang aplikatif dan berkelanjutan, sehingga teknologi benar-benar
menjadi sarana kemaslahatan dalam pendidikan.
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